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ABSTRAK

Media sosial pada remaja memberikan kompleksitas baru pada pembentukan identitas diri remaja ilmu psikologi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami proses pembentukan Identitas diri pada remaja yang menggunakan akun alter. Metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif fenomenologi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 3 orang (2
perempuan dan 1 laki-laki). Hasil penelitian ini menyebutkan ada tiga komponen self yang muncul sebagai aspek pembentukan
identitas diri daring yaitu, self image, Self Neurotic dan True self. Self Neurotic bagi pengguna akun alter menjadi pemisahan
diri bagi identitas remaja yang tidak sesuai norma schingga membentuk dunia fantasi melalui akun alter. Diri neurotik
"terpecah", menjadi diti yang dibenci dan diri yang ideal. Diri neurotik berayun bolak-balik antara membenci diti senditi dan
berpura-pura menjadi sempurna. Fenomena akun alter twitter merupakan subkultur global yang terbentuk sebagai akibat
adanya media sosial yang memberikan kebebasan para penggunanya. Akun alter secara halus masuk dalam area yang
membentuk konsep diri remaja tanpa melibatkan realitas sosial masyarakat dan agama.

Kata Kunci: self identity online, self neurotic, twitter

ABSTRACT

Social media in adolescents gives a new complexity to the formation of adolescent self-identity in psychology. The purpose of this study is to understand
the process of identity formation in adolescents who use alter accounts. The research method used is phenomenological qualitative research. Respondents
in this study found 3 people (2 women and 1 man). The results of this study indicate that there are three components of self that emerge as aspects of
the formation of a courageous self-identity, namely, self-image, Self Neurotic and True self. Self Neurotic for alter account users becomes a separation
Jor teenagers' identities that are not in accordance with the norm so that they form a fantasy world through alter accounts. The neurotic self "'splits,"”
into the bhated self and the ideal self. The neurotic self swings back and forth between self-hatred and pretending to be perfect. The phenomenon of
alter twitter account is a global subculture that is formed as a result of social media that gives freedom to its users. Accounts change subtly into areas

that form adolescent self-concepts without involving the social realities of society and religion.
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PENDAHULUAN

Media sosial merupakan salah satu bentuk teknologi informatika yang berkembang di era ini. Media
sosial digunakan oleh berbagai macam kalangan dari anak-anak bahkan usia lanjut. Platform media sosial
yang cukup popular dikalangan masyarakat yaitu instagram, facebook, whatsapp, dan twitter. Saat ini ada
sekitar 3.8 milyar orang di dunia menggunakan media sosial (Kemp, 2020). Twitter merupakan salah satu

platform media sosial yang cukup popular di Indonesia. Berdasarkan data dari website We Are Social,
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saat ini terdapat sekitar 340 juta pengguna twitter di dunia yang di dominasi oleh remaja usia 16-35 tahun
(Kemp, 2020). Dengan kata lain terdapat 56% pengguna media sosial adalah pengguna twitter. Sementara
itu, saat ini di Indonesia ada sekitar 13.2 juta merupakan pengguna aktif di twitter dan menempati urutan
ketujuh pengguna terbanyak di dunia (Statista, 2021).

Remaja yang mayoritas menggunakan 2 akun untuk kebutuhan tertentu dengan menyembunyikan
informasi identitas pribadi pada salah satu akun yang ini disebut sebagai pseudonim (nama yang
digunakan untuk menyembunyikan identitas sebenarnya). Fenomena inilah yang disebut dengan akun
alter. Akun alter merupakan istilah dalam jagat maya pada pengguna media sosial yang memiliki akun lain
selain akun aslinya untuk menyembunyikan Identitas asli. Akun alter didefinisikan oleh Piamonte et al.,
(2020) subkultur dari twitter yang disebut komunitas twitter, pengguna twitter yang mengakses platform
online menggunakan akun yang berbeda dari akun yang dikenal oleh teman, kolega, dan kerabat mereka.
Akun yang terlibat dalam komunitas ini menampilkan persona alternatif pengguna twitter yang anonim
untuk semua orang. Pengguna ini dapat menunjukkan perilaku dan pemikiran yang dianggap oleh mereka
yang mengenalnya di luar Internet sebagai menyimpang.

Fenomena akun alter ini tidak hanya terjadi pada dunia maya saja, tapi sudah masuk pada kehidupan
nyata penggunanya. Para pengguna akun alter ini bertemu tanpa mengetahui identitas asli satu dengan
yang lain. Mereka bertemu dan melakukan hal-hal yang diluar dari norma sosial seperti berhubungan seks
tanpa ada ikatan pernikahan/pacaran. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa Universitas Indonesia Yonathan & Cahyadi, (2013) yang melakukan wawancara terhadap 9
pengguna akun alter. Dari hasil temuannya menemukan bahwa ada praktik pornografi dan prostitusi pada
situs twitter yang dilakukan oleh akun-akun alter. Piamonte et al., (2020) menjelaskan tujuan dari
membuat akun alter untuk meng-follow akun porno di twitter.

Berdasarkan hasil preliminary study dari peneliti pada 16 responden, akun alter dijelaskan sebagai
akun lain yang dimiliki oleh pengguna twitter selain akun asli dengan kata lain pengguna memiliki 2 akun,
yaitu akun asli dan akun alter. Tujuan responden menggunakan akun alter adalah untuk menunjukkan sisi
lain dari diri yang tidak bisa ditunjukkan di dunia nyata. Fenomena akun alter menjadi suatu fenomena
baru dalam jagat media sosial. Fenomena ini seperti gunung es karena banyak terjadi namun tidak banyak
yang tahu apa yang terjadi atau bagaimana akun alter tersebut memberikan dampak psikologis bagi
penggunannya. Pada kasus akun alter yang paling banyak dimotivasi oleh libido yang akan meningkatkan
risiko penyakit HIV (Piamonte et al., 2020). Akun media sosial bisa menjadi langkah melampaui
keterampilan sosial normal. Akibat dari penggunaan akun alter pada remaja menjadi lebih rentan untuk
mengalami gangguan psikologis.

Individu sangat berhubungan erat dengan pembentukan identitas. Namun pembentukan identitas
konvensional dan identitas online akan berbeda bagi pembentukan formasi self. Sosial media (twitter)

yang bersifat ”’selalu on” akan sangat mempengaruhi pembentukan formasi identitas diri pada remaja.
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Pembentukan identitas online (the online self) menjadi masalah ketika kerentanan dari pemisahan atau
pemotongan eksistensi diri (Aiken, 2016). Contoh pada kasus klinis sense of self yang sebagai agen yang
aktif dan bertanggung jawab memberikan aspek penting dari perbaikan kualitas kesehatan mental di
tengah mengalami gangguan psikotik dan menjadi bagian krusial dalam proses penyembuhan diri
(Davidson & Strauss, 1992).

Penelitian ini pada dasarnya penelitian ini ingin membahas self dari remaja yang menggunakan akun
alter. Akun alter menjadi sebuah fenomena gunung es yang terjadi di media sosial yang tanpa disadari
memiliki dampak pada perkembangan diri pada pengguna akun tersebut. Sosial media (twitter) yang
bersifat ”selalu on” akan sangat mempengaruhi pembentukan formasi identitas diri pada remaja. Waktu
7 jam perhari yang dihabiskan untuk menggunakan internet atau media sosial tentu bukanlah waktu yang
sedikit. kasus akun alter yang paling banyak dimotivasi oleh libido yang tentu akan meningkatkan risiko
penyakit HIV (Piamonte et al., 2020).

Bentuk komunikasi menggunakan internet yang dominan saat ini, menghilang ke latar belakang
ruang sehari-hari dan memiliki implikasi substansial terhadap cara kita menciptakan, melakukan,
mengartikulasikan, dan melakukan identitas kita dalam sehari-hari (Cover, 2016). Melalui internet di mana
perubahan secara halus atau bahkan dramatis dalam identitas virtual seseorang dengan demikian
merupakan tempat yang ideal untuk "testing" berbagai aspek identitas (Vybiral et al., 2004). Pentingnya
pembentukan identitas diri yang tepat akan meningkatkan fungsi diri yang sehat bagi kesehatan mental
seseorang. Remaja sebagai pengguna mayoritas dari akun alter, tentu perlu mendapatkan perhatian dari
sisi keilmuan untuk membantu membentuk lingkungan virtual yang sehat bagi mereka. Oleh karena itu
pengambilan langkah yang solutif menjadi wadah yang tepat dalam menghadapi permasalahan ini.
Penelitian diharapkan mampu menjelaskan sisi lain dari ruang cyber, terutama untuk menjelaskan
fenomena akun alter yang sampai saat ini belum dikaji secara mendalam dalam keilmuan psikologi dan
memberikan lingkungan virtual yang sehat bagi remaja dengan memahami bagaimana fenomena ini terjadi

untuk mempengaruhi identitas diti.

METODE PENELITIAN

Fokus penelitian adalah remaja yang memiliki akun alter di Twitter. Peneliti secara sengaja memilih
peserta yang dianggap memiliki pengetahuan mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui metode
yang dikenal sebagai "sampling purposive" (Creswell, 2012). Sutvei preiminary menggunakan Google
Form yang disebarkan melalui WhatsApp, Twitter, dan Instagram diperoleh data awal. Partisipan harus
berasal dari remaja yang telah menggunakan akun alter selama minimal satu tahun untuk tujuan pribadi
(bukan untuk tujuan komersial seperti bisnis atau prostitusi). Hasil survei digunakan oleh peneliti untuk

memilih responden yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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Studi ini menggunakan metode fenomenologi, yang menggunakan teknik wawancara semi-
terstruktur in-depth interview. Wawancara dilakukan sebanyak 2—3 kali pada setiap partisipan selama
periode Oktober hingga November 2021, dan masing-masing sesi berlangsung 35 hingga 75 menit.
Pengalaman menggunakan akun alter dan gambaran diri virtual yang dibentuk adalah topik wawancara
pertama. Sementara wawancara pertama membahas dinamika identitas diri, wawancara ketiga dilakukan
sebagai pendalaman.Wawancara dilakukan secara daring melalui Zoom dan Telegram untuk
meminimalisir ristko COVID-19. Responden diperbolehkan menonaktifkan kamera, sehingga wawancara
berlangsung seperti *telephone interview*. Selain wawancara, data tambahan dikumpulkan dari e-
dokumen berupa konten akun alter partisipan yang membantu memperkaya pemahaman terhadap
fenomena (Creswell, 2015).

Panduan wawancara dengan metode wawancara semi-terstruktur Dibagi menjadi dua bagian
adalah wawancara. Pertanyaan pertama mengacu pada identitas diri online dari akun alter. Hasil
wawancara dari bagian pertama dibahas dalam bagian kedua.

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) akan digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari transkrip wawancara. Analisis IPA berkaitan dengan pemahaman pengalaman hidup
pribadi dan dengan demikian berkaitan dengan mengeksplorasi keterkaitan, atau keterlibatan, orang
dengan peristiwa atau proses tertentu (fenomena). Tujuan analisis IPA adalah untuk mengeksplorasi,
mendeskripsikan, menafsirkan, dan menempatkan sarana yang digunakan dari pengalaman mereka (Smith

et al., 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika proses pembentukan Identitas diri daring
pada remaja yang menggunakan akun alter. Beberapa faktor menjadi alasan penggunaan akun alter untuk
membentuk identitas diri daring, diantaranya anonimitas, pengalaman emosi yang menyenangkan,
kebebasan, relasi dan hambatan. Temuan ini juga menjelaskan tentang tentang True self dianggap oleh
responden sebagai dua identitas yang terbentuk di real world dan di akun alter. Hasil penelitian ini
menyebutkan ada 3 komponen self yang muncul sebagai aspek pembentukan identitas diri daring yaitu,
self image, self neurotic dan True self. Ketiga komponen ini menjelaskan bagaimana proses self neurotic
terjadi melalui twitter yang berkaitan juga dengan faktor penggunaan akun alter, pornografi, dan dampak
pengunaan akun alter itu sendiri.

Tiga orang yang berpartisipasi dalam penelitian menunjukkan bahwa mereka menggunakan akun
alter sebagai cara untuk menunjukkan versi diri terbaik mereka. Mereka merasa bebas di dunia maya
seolah-olah menjadi jalan keluar dari tekanan normal yang ada di dunia nyata. Hal ini terkait dengan ide

id Freud, yang menjelaskan keinginan manusia untuk mencapai kepuasan tanpa mempertimbangkan
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aturan moral (Alwisol, 2009). Moralitas, bukan hanya proses berpikir atau keinginan semata, adalah inti
dari pembentukan konsep diri seseorang dalam situasi ini (Aronson et al., 2019).

Dengan menggunakan akun alter, ketiga partisipan mencoba menciptakan versi diri yang mereka
anggap ideal dan lebih diterima oleh orang lain dan diri mereka sendiri. Karen Horney mengatakan bahwa
kondisi ini dapat mencerminkan ciri-ciri diri neurotik, di mana seseorang membangun gambaran diri
sempurna dalam dunia fantasi karena merasa bahwa dunia nyata tidak dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan batinnya (Alwisol, 2009). Hal ini dapat terjadi pada orang biasa, tetapi seringkali dapat
menyebabkan frustrasi dan konflik internal. Akun alter mereka berfungsi sebagai lokasi di mana mereka
dapat membangun jati diri yang ideal yang mereka harapkan, tempat di mana mereka merasa bebas,
diterima, dan cukup. Namun, keinginan untuk membawa versi diri itu ke dunia nyata justru menimbulkan
konflik internal, karena dua sisi diri itu seringkali tidak bisa berjalan beriringan.

Ketiga responden memiliki self image di real life yang baik dalam masyarakat. Mereka mematuhi
norma dan budaya yang mereka anut di dalam lingkungan sosial. Namun image yang mereka bentuk di
masyarakat menjadi hambatan bagi kebebasan mereka untuk berekspresi sesuai dengan apa yang mereka
harapkan. Ketidaksesuaian ini menjadi masalah bagi remaja dalam membentuk formasi identitas diri.
Erickson menjelaskan bahwa remaja mengalami kekacauan identitas memiliki sindrom seperti; terbaginya
self image, kurang memahami pentingnya waktu, tidak bisa konsentrasi pada tugas, dan menolak standar
keluarga dan standar masyarakat (Alwisol, 2009). Krisis identitas dengan kekacauan identitas mencapai
puncaknya pada tahap ini.

Melalui media Twitter remaja menggunakan kicauan (tweet) menjadi sarana untuk mendeskripsikan
identitas diri mereka kepada audiens dan di dalam kicauan (tweets) tersebut, remaja memproduksi konsep
diri yang kemudian dapat dibaca oleh audiensnya (Sutanto, 2014). Adanya batasan berupa norma
masyarakat membuat mereka membentuk identitas online melalui akun alter. Ketiga responden
mengaktualisasikan diri yang ideal melalui alter twitter, kebebasan menjadi sebuah “patahan” yang bagi
remaja untuk menghindari norma agama dan masyarakat. Hal ini berkaitan dengan konsep Freud
mengenai id menjadi sistem kepribadian yang dilakukan untuk mencari kepuasan insting secara tidak
rasional tanpa menimbulkan tegangan baru khususnya moral (Alwisol, 2009). Dalam konteks sosial juga
moralitas dipandang sebagai pusat konsep diri, lebih daripada proses kognitif atau keinginan (Aronson et
al., 2019). Akun alter ini menjadi alternatif untuk menciptakan diri yang sesuai dengan ideal diri yang
diharapkan oleh ketiga responden. Karen Horney menjelaskan aspek diri neurotik yaitu penuntut yang
neurotik pencarian keagungan dengan cara membangun dunia fantasi dunia yang tidak selaras dengan
dunia nyata dan meyakini bahwa ada yang salah dengan dunia luar. Hal ini bisa terjadi pada orang normal
namun jika tidak terpenuhi akan frustasi dalam batas yang dimengerti (Alwisol, 2009). Selain ideal diri

tersebut, Ana dan Ela ingin memiliki yang diri sempurna antara diri yang ada di real life dan alter. Mercka
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tidak sepenuhnya menampik identitas diri yang terbentuk secara real life, dengan kata lain mereka
terkadang membenci dirinya sendiri dan diri yang ideal. Hal inilah yang dialami oleh diri neurotic.

True self alter dari ketiga responden secara jelas membentuk identitas virtual yang melanggar
norma. Hal ini berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang menyatakan kaum muda memiliki lebih
banyak waktu untuk mengedit presentasi diri online mereka untuk menciptakan kesan yang baik dan
menghindari penilaian negative (Calvin, 2020). True self negatif ini muncul sebagai konsekuensi dari
anonimitas, dimana akun alter tidak mengungkapkan identitas aslinya. Anonimitas ini dimanfaatkan oleh
para pengguna akun alter untuk membahas hal-hal sensitif seperti pornografi sesuai dengan tujuan dari
penggunaan akun alter untuk memfollow akun pornografi (Piamonte et al., 2020). Akun alter sebagai
sebuah Subkultur dari komunitas twitter yang digunakan oleh para remaja, memberikan perasaan nyaman
menjadi bagian dari kelompok membuat pengguna akun alter tetap bertahan menggunakan akun alter
dalam jangka waktu yang lama. Sifat anonimitas audio visual dan asinkronitas yang diciptakan media sosial
berpotensi meningkatkan Self-Disclosure, dan dengan demikian memfasilitasi kedekatan di antara teman-
teman yang ada (Desjarlais, 2020).

Cybersex adalah media ekspresi baru di mana faktor-faktor seperti persepsi anonimitas dan rasa
malu dapat meningkatkan partisipasi (Griffiths, 2001). Sifat dari akun alter anonim semakin memberikan
peluang bagi penggunanya untuk mengeksplorasi lebih dalam ideal diri fantasi yang mereka harapkan
dalam membentuk identitas daring. Akun yang terlibat dalam komunitas ini menampilkan persona
alternatif pengguna Twitter yang anonim untuk semua orang. Penelitian yang dilakukan Chen et al., (2010)
menjelaskan bahwa anonimitas persepsian berpengaruh positif terhadap kecenderungan pengungkapan
diri. Menurut Erickson salah satu sumber identitas muncul dari kesediaan yang berkaitan dengan standar
tertentu, namun remaja sering kali menolak standar orang yang lebih tua dan dan memilih nilai-nilai
kelompok.

Self Neurotic bagi pengguna akun alter menjadi pemisahan diri bagi identitas remaja yang tidak
sesuai dengan norma dengan membentuk dunia fantasi melalui akun alter. Diri neurotik "terpecah",
menjadi diri yang dibenci dan diri yang ideal. Diri neurotik berayun bolak-balik antara membenci diri
sendiri dan berpura-pura menjadi sempurna (Boeree, 2000). Mereka mengharapkan ideal diri yang
seimbang dimana antara mereka juga menjadi diri yang di alter di kehidupan nyata, namun hal itu akan
bertentangan satu sama lain. Pembentukan identitas diri daring melalui akun twitter telah mengarahkan
pada perilaku self neurotic dari masyarakat. Pembentukan identitas online (the online self) menjadi
masalah ketika kerentanan dari pemisahan atau pemotongan eksistensi diri (Aiken, 2016). Dalam konteks
klinis sense of self yang sebagai agen yang aktif dan bertanggung jawab memberikan aspek penting dari
perbaikan kualitas kesehatan mental di tengah mengalami gangguan psikotik dan menjadi bagian krusial

dalam proses penyembuhan diri (Davidson & Strauss, 1992). Harapan diri yang tidak bisa diciptakan

10337 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025



dalam kehidupan nyata dibentuk melalui akun alter twitter. Dengan menganggap identitas mereka lebih
“akurat” dalam dimensi online, maka subjek memasuki krisis identitas (Arfini et al., 2021).

Dampak perilaku identitas akun alter yaity menjadi kecanduan (addiction) untuk melakukan
hubungan seksual. Kasus akun alter yang paling banyak dimotivasi oleh libido yang tentu akan
meningkatkan risiko penyakit HIV (Piamonte et al., 2020). Selain itu Dampak kognitif yang dirasakan
adalah overthinking. Partisipan menyadari bahwa yang dia lakukan adalah salah. Ada perasaan menyesal
telah melakukan hal tersebut, namun rasa penasaran A tetap membuat A terus melakukannya. Dampak
dari segi emosi juga dirasakan yaitu trust issue bahwa laki-laki di alter hanya ingin melakukan hubungan
seksual dengan dirinya sehingga membuat merasa sakit hati. Dampak perilaku yang pada responden ini
sering bertemu dengan sesama pengguna akun alter untuk bermain. Dampak perilaku pada ketiga
responden yaitu interaksi dengan sesama pengguna akun alter dan mendapatkan konten pornografi
berupa foto/video dewasa pengguna akun alter lain.

Dampak lain yang dirasakan oleh responden adalah memiliki kesamaan respon terhadap pelaku
pelecehan seksual yang terjadi secara daring melalui twitter dimana responden pernah menerima foto alat
vital atau pelecehan verbal dari pelaku pelecehan melalui Direct Message. Perilaku eksibisionis online ini
kerap terjadi akun alter twitter. Namun partisipan menormalisasikan perilaku menyimpang tersebut
karena menganggap hal tersebut wajar mengingat bahwa akun alter memang mengarah pada hal-hal yang
berbau pornografi dan konten-konten yang disajikan oleh keduanya memang cenderung mengandung
unsur konten pornografi. Normalisasi pelecehan ini terjadi dikalangan pengguna akun alter yang

sebenarnya ini dapat melanggar hukum dan mengganggu proses pembentukkan karakter remaja.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyebutkan ada 3 komponen self yang muncul sebagai aspek pembentukan
self identity yaitu, self image, Neurotic dan True self. Self image mengacu pada gambaran diri yang
diyakini oleh individu. Ketiga responden memiliki self image di real life yang baik dalam masyarakat.
Mereka mematuhi norma dan budaya yang mereka anut di dalam lingkungan sosial. Namun image yang
mereka bentuk di masyarakat dengan ideal imajinatif bagi kebebasan mereka untuk berekspresi sesuai
dengan apa yang mereka harapkan. Ketidaksesuaian ini menjadi masalah bagi remaja dalam membentuk
formasi identitas diri. Remaja mengalami kekacauan identitas seperti terbaginya self image dan menolak
standar keluarga dan standar masyarakat. Ideal self neurotic menjadi harapan imaji diri yang ingin dimiliki
oleh responden melalui akun alter. Ketiga responden menciptakan self identity online alter twitter untuk
menciptakan fantasi ideal yang ingin mereka ciptakan disebut sebagai ideal diri neurotik dengan pencarian
keagungan melalui cara membangun dunia fantasi dunia yang tidak selaras dengan dunia nyata.
Kebebasan yang didorong oleh anonimitas menjadi sebuah “patahan” bagi remaja untuk menghindari

norma agama dan masyarakat tanpa harus melibatkan identitas asli mereka untuk mengurangi sanksi
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sosial. True self real life ketiga responden cenderung melihat diri mereka sebagai pribadi yang baik sesuai
dengan self image yang mereka bentuk, Mereka menyampaikan bahwa ada aspek True self negatif yang
tidak diketahui orang lain yang justru muncul pada True self alter. true self alter ketiga responden secara
jelas membentuk identitas virtual yang melanggar norma. Dengan menganggap identitas mereka lebih
“akurat” dalam dimensi online, maka responden memasuki krisis identitas.

Fenomena akun alter twitter merupakan subkultur global yang terbentuk sebagai akibat adanya
media sosial yang memberikan kebebasan para penggunanya. Akun alter secara halus masuk dalam area
yang membentuk konsep diri remaja tanpa melibatkan realitas sosial masyarakat dan agama. Degradasi
moral merupakan fakta nyata yang terjadi pada hasil penelitian ini. Dampak dari penggunaan akun alter
memiliki kecendrungan mengarah pada perilaku paraphilia seperti Eksibisionis, addiction perilaku
seksual, normalisasi pelecehan yang merupakan gangguan psikologis pada para pengguna akun alter.
tujuan dari penggunaan akun alter yang didasari oleh libido akan meningkatkan penyebaran penyakit HIV.
Dalam konteks akun alter remaja mengabaikan norma agama dan masyarakat dimana di dalam terdapat
moralitas. Moralitas adalah hal yang sentral bagi konsep diri, dibandingkan proses kognisi maupun desires
dimana konsep diri yang sehat tercipta dari moralitas yang baik. Pentingnya pembentukan identitas diri
yang tepat akan meningkatkan fungsi diri yang schat bagi kesehatan mental seseorang. Pentingnya
memberikan lingkungan virtual yang sehat bagi remaja akan membentuk memaksinalkan fungsi diri pada

individu.
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